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Studi Ekspresi MMP-13 Pada Kulit Pasca Laparotomi dan Histopatologi Pankreas
Tikus (Rattus norvegicus) Model Diabetes Mellitus yang Diterapi Salep Ekstrak
Tanaman Krokot (Portulaca oleracea)

ABSTRAK

Diabetes mellitus adalah penyakit metabolik karena kelainan sekresi
insulin, kerja insulin atau kedua — duanya. Luka diabetik merupakan luka kronik
yang memiliki waktu penyembuhan lama. Krokot (Portulaca oleracea) memiliki
kandungan flavonoid yang berperan sebagai antioksidan yang berfungsi sebagai
imunomodulator yang dapat mengaktivasi makrofag yang melakukan fagositosis,
produksi TNF, perbaikan jaringan (fibronectin, collagenase, fibroblast stimulating
factor), sitokin dan hormon pertumbuhan yang penting dalam proses
penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh salep
ekstrak daun krokot terhadap ekspresi MMP-13 pada kulit pasca laparatomi dan
gambaran histopatologi pankreas pada tikus (Rattus norvegicus) model diabetes
mellitus hasil induksi multi low dose streptozotocin. Streptozotocin diinjeksikan
secara intraperitoneal dengan dosis 20 mg/kg BB selama 5 hari. Tikus yang
digunakan adalah tikus (Rattus novergicus) jantan strain Wistar dibagi dalam 3
kelompok yakni kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, dan
kelompok terapi salep ekstrak daun krokot. Ekspresi MMP-13 diamati
menggunakan metode immunohistokimia yang dianalisa dengan ImmunoRattio
dan gambaran histopatologi pankreas dianalisa deskriptif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terapi salep ekstrak daun krokot (Portulaca oleracea)
menurunkan ekspresi MMP-13 pada kulit secara signifikan dan terapi salep
ekstrak daun krokot (Portulaca oleracea) belum dapat memperbaiki kerusakan
pada pulau Langerhans pankreas tikus (Rattus novergicus).

Kata Kunci  : Diabetes mellitus, MMP-13, histopatologi pankreas, krokot.



Study the Expression of MMP-13 on Post-Laparotomy Skin and Pancreas
Histopathology of Diabetic Rat (Rattus norvegicus) Treated with Purslane
(Portulaca oleracea) Extract Ointment

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a metabolic disease due to abnormalities in insulin
secretion, insulin action or both. Diabetic wounds are characterized as chronic
wounds with long healing time. Purslane (Portulaca oleracea) contains flavonoids
which act as immunomodulatory antioxidants through macrophages activation
which perform phagocytosis, production of TNF, tissue repair (fibronectin,
collagenase, fibroblast stimulating factor), cytokines and growth hormones that
are important in wound healing. The purpose of this study was to determine the
effect of purslane leaf extract ointment on the expression of MMP-13 on post-
laparotomy skin and pancreas histopathology of diabetic rat (Rattus norvegicus).
Streptozotocin was injected intraperitoneally with dose of 20 mg/kg BW for 5
days. Male Wistar strain were used and divided into 3 groups: negative control,
positive control, and group with therapy of purslane leaf extract ointment. MMP-
13 expression was observed using immunohistochemical methods and analyzed
with ImmunoRattio. Histopathological of pancreas was analyzed descriptively.
The results showed that therapy leaf extract ointment purslane (Portulaca
oleracea) decreased the expression of MMP-13 in the skin significantly, but it
was unable to repair the damage of islets Langerhans in pancreas rat (Rattus
novergicus).

Keywords: Diabetes mellitus, MMP-13, histopathology of the pancreas, purslane.
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